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Unsur Intrinsik Dalam Drama Romeo Dan Juliet Karya Ali Ahmad Bakatsir

Drama Romeo dan Juliet karya Ali Ahmad Bakatsir tidak terlepas dari unsur
intrinsik maupun ekstrinsik, karena tanpa adanya unsur tersebut sebuah karya sastra
akan menjadi tidak utuh dan tidak runtut. Fokus permasalahan dalam penelitian ini
adalah unsur intrinsik yang terdapat dalam drama Romeo dan Juliet.

Untuk menyelesaikan masalah diatas, peneliti menggunakan teori unsur
intrinsik yang meliputi tema, tokoh dan penokohan, alur, latar, sudut pandang, gaya
bahasa dan amanat. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif
kualitatif. Adapun data yang diperoleh dan digunakan penelitian ini ya itu berupa teks
dalam drama Romeo dan Juliet. Dan data yang dikumpulkan kata atau teks yang
mengandung unsur intrinsik yang ada di dalam drama Romeo dan Juliet.

Hasil analisis unsur intrinsik dalam drama Romeo dan Juliet karya Ali Ahmad
Bakatsir adalah: Drama ini bertema Cinta sejati antara Romeo dan Juliet. Tokoh utama
dalam drama ini adalah Romeo, dan Juliet. Dan tokoh yang lain merupakan tokoh
tambahan dalam drama ini. Alur yang digunakan dalam drama ini adalah Alur
campuran. Latar tempat dalam drama ini di Kota VVerona, sedangkan latar waktu dalam
drama ini yaitu pagi hari dan malam hari. Sudut pandang drama ini adalah sudut
pandang orang ketiga. Gaya bahasa drama ini 4 kalam khobari ibtida’i, 4 majaz
isti’arah tasrihiyah, 1 kalam khobari inkari, 1 kalam khobari tholabi, 6 tasybih, 6 majaz
isti’arah makniyah, 4 thibaq, 3 majaz isti’arah tamsiliyah, 2 kalam insya’i ghoiru
tholabi gosam, 2 jinas, 1 sajak, 2 iqtibas. Amanat cerpen ini adalah Manusia dapat
merencanakan segala sesuatu, namun Tuhan yang membuat keputusan.

Kata Kunci: Unsur Intrinsik, Drama Romeo dan Juliet, Ali Ahmad Bakatsir
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